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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan folikel dan munculnya estrus setelah
penyuntikan GnRH pada sapi bali yang mengalami anestrus postpartum lebih dari tiga bulan dengan
body condition score (BCS) berbeda di Kabupaten Badung, Bali. Rancangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga kelompok perlakuan yaitu
kelompok I : sapi bali yang mengalami anestrus postpartum dengan BCS 2, kelompok Il : sapi bali yang
mengalami anestrus postpartum dengan BCS 3 , kelompok Il : sapi bali yang mengalami anestrus
postpartum dengan BCS 4 dan masing-masing kelompok terdiri dari 9 ulangan . Ketiga kelompok sapi
ini disuntik GnRH (Fertagyl,Intervet Inc) dengan dosis 500ug/im/ekor. Hasil penelitian menunjukkan
rataan ukuran folikel sebelum penyuntikan GnRH adalah 4.03 + 0.21 mm, 4.60 + 0.18 mm, 4.56 + 0.22
mm masing-masing untuk BCS 2, BCS 3 dan BCS 4 dan rataan ukuran folikel setelah penyuntikan
GnRH adalah 7.08 + 0.42mm, 11.06 + 0.40mm dan 11.99 + 0.33 masing-masing untuk BCS 2, BCS 3
dan BCS 4 dan secara statistik menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). Waktu munculnya estrus
pada ketiga kelompok perlakuan adalah 7.75 + 0.89 hari, 4.63 + 0.52 hari dan 3.63 + 0.52 hari, masing-
masing untuk BCS 2, BCS 3 dan BCS 4 dan secara statistik menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05). Ukuran diameter folikel terbesar diperoleh pada sapi bali yang mempunyai BCS 4 yaitu
sebesar 11,99 + 0,33 mm dengan waktu munculnya estrus 3.63 + 0.52 hari. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penyuntikan GnRH 500pg, mampu meningkatkan perkembangan folikel dan
menginduksi munculnya estrus pada sapi bali yang mengalami anestrus postpartum.

Kata kunci: Folikel ovarium; estrus; GnRH, sapi bali; BCS
ABSTRACT

This study aim to determine the development of follicles and onset of estrus due to GnRH induction
in bali cattle which has anestrus postpartum more than three month with differnt body condition score
in the Badung regency of Bali.The designd used in this study was a complete random design were
divided into three treatment groups, namely Group 1 : cattle with BCS 2, Group 2 : cattle with BCS 3,
Group 3 : cattle with BCS 4, each group consisted of 9 replication. All of group of bali cattle are
induced by GnRH (Fertagyl, Intervet,Inc) at a dose of 500ug/IM/cattle. The result of this study indicate
the development of follicles averages before induction of GnRH is 4.03 + 0.21 mm, 4.60 + 0.18 mm,
4.56 +0.22 mm, each for BCS2, BCS 3 and BCS 4 and development of follicles averages after induction
of GnRH is 7.08 + 0.42mm, 11.06 + 0.40 mm and 11.99 + 0.33 each for BCS 2, BCS 3 and BCS 4 and
statistically shows that there are significant differences (P<0,05). The averages onset of estrus in the
three treatment group is 7.75 + 0.89 day, 4.63 + 0.52 day dan 3.63 + 0.52day, each for BCS 2, BCS 3
and BCS 4 and statistically shows that there are significant differences (P<0,05). The largest follicular
diameter in BCS 4 is 11,99 + 0,33 mm with the time of onset of estrus 3,63 + 0,52 day. The result can
be concluded that the induction of GnRH 500ug in bali cattle can increase follicular development and
accelerate the oset of estrous.
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PENDAHULUAN

Masalah yang banyak dihadapi oleh
peternak di Bali adalah panjangnya
calving interval akibat tidak munculnya
estrus lebih dari tiga bulan setelah
melahirkan, tingginya kasus anestrus
postpartum mengakibatkan lambatnya
laju populasi (Laksmi et al., 2019). Nitis
dan Pemayun (2000) melaporkan kasus
anestrus postpartum pada sapi bali yaitu
rata-rata 4,11 bulan dan panjangnya
calving interval dengan rata-rata 14,83
bulan.

Kegagalan reproduksi merupakan
salah satu faktor utama  yang dapat
menghambat laju perkembangan

populasi ternak. Untuk dapat melahirkan
satu anak dalam setahun setiap induk sapi
umumnya calving interval tidak lebih
dari 365 hari dan kembali estrus tidak
lebih dari tiga bulan setelah melahirkan
(Opsomer and de Kruif, 1999). Anestrus
postpartum sering merupakan penyebab
infertilitas pada sapi. Gangguan
reproduksi ini umumnya terjadi pada sapi
induk sesudah partus atau inseminasi /
perkawinan tanpa terjadi konsepsi.
Menurut Kesler and Garverick (1982),
anestrus pada sapi disebabkan oleh
berbagai faktor diantaranya gangguan
hormonal,  perubahan lingkungan,
manajemen pakan yang kurang baik dan
penyakit.

Nutrisi merupakan faktor penyebab
terjadinya gangguan reproduksi sapi
potong di daerah tropis (Besung et al.,
2019). Nutrisi dan cadangan energi tubuh
dibutuhkan dalam proses metabolisme,
sintesis hormon reproduksi,
pertumbuhan, laktasi dan aktivitas
reproduksi. Arthur (1982) menyatakan
bahwa body condition score yang rendah,
kondisi tubuh yang kurang baik dan stress
saat laktasi dapat ~memperpanjang
periode anestrus. Hal ini akan
mempengaruhi fungsi hipofisa anterior
sehingga produksi dan skresi hormon
FSH dan LH rendah yang menyebabkan
ovarium  tidak  berkembang atau
mengalami hipofungsi (Noakes et al.,
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2001). Menurut Hafez (2000) bahwa

anestrus akibat hipofungsi ovarium
sering berhubungan dengan gagalnya sel-
sel folikel menanggapi rangsangan
hormonal, adanya perubahan kuantitas
maupun kualitas sekresi hormonal,
menurunnya rangsangan yang
berhubungan dengan fungsi hipotalamus-
pituitaria-ovarium yang akan
menyebabkan ~ menurunnya  sekresi

gonadotropin sehingga tidak ada aktivitas
ovarium setelah melahirkan. Beberapa
peneliti telah melaporkan bahwa untuk
merangsang aktivitas ovarium pada kasus
anestrus postpartum dengan
penyuntikan hormon gonadotropin pada
sapi (Hafez, 2000). Penyuntikan GnRH
pada sapi potong (Yavas and Walton,
2003) dan penyuntikan GnRH pada sapi
perah (Pemayun, 2009) Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
perkembangan folikel, dan munculnya
estrus setelah penyuntikan GnRH 500ug
pada sapi bali yang mengalami anestrus
postpartum dengan body condition score
berbeda

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 27 ekor
sapi bali yang mengalami anestrus
postpartum lebih dari tiga bulan dengan
body condition score (BCS) yang berbeda
di peternakan yang ada di kabupaten
Badung. Penentuan anestrus postpartum
dilakukan dengan melakukan palpasi
rektal pada sapi yang tidak menunjukkan
tanda estrus yang ditandai dengan
ovarium berukuran normal dengan
permukaan yang licin karena tidak ada
perkembangan folikel dan corpus luteum.
Pakan yang diberikan adalah jerami padi,
batang pisang, rumput raja, hijauan dan
konsentrat. Sistem pemeliharaan dengan
kandang koloni dimana sapi tidak pernah
dikelurkan dari kandang dan tanpa
diberikan exercise.

Rancangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga
kelompok perlakuan yaitu kelompok I:
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sapi bali yang mengalami anestrus
postpartum dengan BCS 2, kelompok 1I:
sapi bali yang mengalami anestrus
postpartum dengan BCS 3, kelompok I1I:
sapi bali yang mengalami anestrus
postpartum dengan BCS 4 dan masing-
masing kelompok terdiri dari 9 ulangan.
Ketiga kelompok sapi ini disuntik GnRH
(Fertagyl,Intervet Inc) dengan dosis
500ug/im/ekor.

Parameter yang diukur pada
penelitian ini adalah perkembangan
folikel yang diukur dengan USG (KX
5200, KAIXIN), vyaitu sebelum
penyuntikan GnRH dan pada saat muncul
estrus.  Munculnya estrus setelah
penyuntikan GnRH yang ditandai dengan
keluarnya lendir, perubahan kondisi
vulva (merah, bengkak, basah), gelisah
dan nafsu makan menurun, menaiki dan
diam dinaiki sesamam sapi betina (Hafez,
2000). Pengamatan terhadap munculnya
estrus dilakukan dua kali sehari yaitu pagi
pukul 06.00-07.00 WITA dan sore hari
pukul 17.00-18.00 WITA.
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Analisis Statistik

Data yang diperoleh di tabulasi dan
dianalisis statistik dengan program excel
2017 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rataan  ukuran folikel  sebelum
penyuntikan GnRH adalah 4.03 + 0.21
mm, 4.60 + 0.18 mm, 4.56 + 0.22 mm
masing-masing untuk BCS 2, BCS 3 dan
BCS 4 dan rataan ukuran Folikel setelah
penyuntikan GnRH adalah 7.08 +
0.42mm, 11.06 + 0.40mm dan 11.99 +
0.33 masing-masing untuk BCS 2, BCS
3 dan BCS 4 (Tabel 1). Dari hasil paparan
diatas secara statistik menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap
diameter folikel sebelum dan sesudah
penyuntikan GnRH antara kelompok 1,11
dan IIl. Perbedaan diameter folikel
ovarium  sebelum  dan  sesudah
penyuntikan GnRH lebih jelas dapat
dilihat pada gambar 1.

Tabel 1. Rata-rata ( X+ SD) Diameter Folikel Ovarium (mm) sebelum dan sesudah pemberian
Gn-RH

Diameter Folikel (mm)

Kelompok el (7« 5D) Akhir ( Z+ SD)
BCS 2 4.03+0.21° 708 +042°
BCS 3 4.60 + 0,18 11.06 +0.40 ®
BCS 4 4.56 +0.22¢ 11.99 ¥ 033 b

Ket: Huruf yang berbeda pada baris yang sama adalah perbedaan yang nyata pada tatanan
5 % (P<0,05).

d
: Sebelum : Sesudah
Gambar 1. diameter folikel sebelum dan sesudah diberikan GnRH 500 pg (a.folikel ovarium,
b. Ovarium)
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Rataan terhadap munculnya estrus
pada ketiga kelompok perlakuan setelah
penyuntikan GnRH adalah 7.75 + 0.89
hari, 4.63 + 0.52 hari dan 3.63 + 0.52 hari,
masing-masing untuk BCS 2, BCS 3 dan
BCS 4.Waktu munculnya estrus secara
statistik menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05) sesudah penyuntikan
GnRH antara Kelompok I, Il dan Il
Perbedaan waktu munculnya estrus
sesudah penyuntikan GnRH antara
kelompok I, 1l dan Il lebih jelas dapat
dilihat pada diagram 1.

BCS3

0 2 4 6 8

Waktu Munculnya Estrus (Hari)

Diagram 1. waktu munculnya estrus
sesudah penyuntikan GnRH

Aktivitas ovarium setelah melahirkan
merupakan hal yang sangat penting harus
diperhatikan untuk bisa meningkatkan
perfoman reproduksi. Berkembang dan
berfungsinya organ reproduksi setelah
melahirkan tergantung dari kadar LH dan
FSH dari hipofisa anterior yang dikontrol
oleh GnRH yang diskresikan oleh
hypothalamus dan selain itu status pakan
setelah melahirkan sangat berpengaruh
terhadap sekresi hormon gonadotrophin
(Miller et al., 1998).

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan perkembangan
folikel dan munculnya estrus pada sapi
bali yang mengalami anestrus postpartum
setelah pemberian GnRH. Hal ini sesuai
dengan kerja hormon seperti yang
dilaporkan oleh Hafez (2000) bahwa
GnRH berfungsi mengiduksi pelepasan
FSH dan LH di Hipofisa anterior
sehingga dapat menyebabkan folikel dan
terjadinya  estrus.  Sesuai  dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Putro
(2014 ) menunjukkan bahwa pemberian
Gn-RH mampu meningkatkan diameter
folikel ovulasi secara nyata dengan
diameter folikel 14,40 mm. Adanya
perbedaan ukuran diameter folikel
dipengaruhi status nutrisi. Status nutrisi
dan cadangan energi tubuh dapat
dievaluasi secara klinis melalui BCS.
Body condition score erat hubungannya
dengan cadangan lemak tubuh, dimana
diketahui jumlah simpanan lemak tubuh
mempengaruhi  fertilitas dan proses
steroidogenesis. Hal ini mengindikasikan
bahwa adanya kaitan erat antara jaringan
adiposa  dan  sistem  reproduksi
(Leifers,2004). Perbaikan nutrisi yang
meliputi kuantitas dan kualitas harus
dilakukan pada sapi sapi yang memiliki
BCS < 2 sebelum terapi hormonal akan
memberikan hasil yang optimal. Adanya
interaksi yang komplek antara antara
faktor lingkungan atau manajemen
(nutrisi), respon individual dan derajat
keparahan akan menimbulkan respon
kesembuhan yang berbeda (Budiyanto et

al., 2016).

Mihm and Bleach (2003),
menyatakan perbedaan gizi dan status
reproduksi dapat mempengaruhi

pelepasan GnRH dan LH selama periode
postpartum pada sapi perah akibat
keseimbangan energy negatif.
Keseimbangan energi negatif dapat
terjadi pada pada sapi perah dengan skor
kondisi tubuh vyang rendah. Status
metabolisme hewan akibat keseimbangan
energi negatif akan mempengaruhi
sirkulasi berbagai hormon seperti leptin,
insulin, GH, IGF-1, kortisol atau tiroksin
yang berpengaruh terhadap proliferasi
sel-sel folikuler sapi dan steroidogenesis.
Hormon metabolik  seperti  IGF-1
merupakan mediator intake makanan dan
/ atau keseimbangan energi terhadap
fertilitas sapi yang berperan dalam
perkembangan folikel (Diskin et al.,
2013). Kurangnya asupan nutrisi akan
mempengaruhi  senyawa metabolisme
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dan hormon seperti insulin dan insulin
like growth-l yang mempengaruhi
hipothalamus dan hipofisa terhadap
respon ovarium dan sensitifitas GnRH
pada hipofisis sehingga energy tubuh
akan menekan pelepasan GnRH dan
mempengaruhi  pulsatile LH yang
diperlukan untuk pertumbuhan folikel.
(Budiyanto et al., 2016). Ukuran folikel
de graff yang berkembang cepat dan
mencapai  ukuran maksimal akan
meningkatkan  konsentrasi  estrogen
dalam cairan folikuli folikel ovarium
menjadi optimal sehingga menginisiasi
terjadinya estrus dengan tampilan birahi
lebih jelas (Budiyanto, 2018)

Timbulnya estrus pada penelitian ini
setelah penyuntikan GnRH 500 pg tidak
jauh berbeda seperti yang dilaporkan
sebelumnya munculnya estrus rata-rata
7,17 £ 3,24 hari dengan kisaran hari 5-10
hari  (Pemayun, 2009). Panjang
pendeknya waktu munculnya estrus
sangat dipengaruhi oleh peningkatan
perkembangan folikel dimana faktor
nutrisi sangat berperan penting dalam
metabolisme dan sintesis hormon.
Semakin tinggi BCS respon terhadap
pemberian hormon semakin bagus, ini
berkaitan  dengan  nutrisi  dimana
kekurangan pakan dalam kurun waktu
yang lama pada sapi akan menyebabkan
GnRH tidak di respon secara aktif di
hipofisa  anterior sehingga terjadi
penurunan pertumbuhan folikel dominan
secara bertahap sehingga tidak mencapai
folikel maksimum (Diskin et al., 2003).

Menurut Bossis et al. (1999) dan
Butler ~ (2000), konsumsi  energi
meningkatkan glukosa darah dan insulin
yang dapat meningkatkan getaran sekresi
LH dan memperbaiki tanggap ovarium
terhadap stimulasi LH, LH diperlukan
untuk pertumbuhan folikel. Peningkatan
perkembangan folikel ini  membawa
konsekuensi peningkatan kadar estrogen
dalam darah. Estrogen selain
menimbulkan estrus pada sapi, juga
memacu efek umpan balik positifnya
terhadap LH (Hafez,2000). Munculnya
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estrus yang lebih cepat dipengaruhi
karena kadar estrogen lebih tinggi yang
disebabkan oleh jumlah folikel yang
tumbuh dan berkembang lebih banyak
dan lebih cepat (Pemayun,2009).

SIMPULAN

Simpulan

Dari  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa pemberian GnRH
500ug mampu meningkatkan
perkembangan folikel dan menginduksi
munculnya estrus pada sapi bali yang
mengalami anestrus postpartum, dimana

sapi dengan BCS 4 menunjukkan
diameter  folikel terbesar sebesar
11,99+40,33 mm  dengan  waktu

munculnya estrus tercepat yaitu 3,63 +
0,52 hari.
Saran

Perlu dilakukan perbaikan nutrisi
pada sapi dengan BCS 2 sebelum
dilakukan penyuntikan GnRH dan perlu
diberikan exercise pada sapi dengan BCS
3 dan BCS 4.
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